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ABSTRAK

Ahmad Rifani, 2020. Aplikasi Monitoring Kondisi Unit CV. Ottoh Rental Bersama Menggunakan Google API, penelitian
ini dibuat sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Komputer pada STMIK Widya Cipta Dharma,
Pembimbing Utama Dr. Heny Pratiwi, S.Pd., M.Kom., M.T1., dan Pembimbing Pendamping Pitrasacha Adytia, S.T., M.T.

Aplikasi manajemen unit ini adalah aplikasi yang dapat melakukan input dan output untuk melakukan monitoring kondisi
unit mobil. Google maps api memiliki banyak fungsi, salah satunya adalah menampilkan peta, menentukan lokasi
berdasarkan koordinat, dan lain-lain.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk untuk membuat Aplikasi Monitoring Kondisi Unit CV. Ottoh Rental Bersama
Menggunakan Google API agar laporan kerusakan unit dapat dilaporkan dengan jelas, lengkap, serta akurasi tinggi dan

dapat dipertanggung jawabkan oleh pengguna unit.

Kata Kunci: Aplikasi, Monitoring, Google Maps API.

1. PENDAHULUAN

Teknologi informasi  berperan penting dalam
memperbaiki kualitas suatu instansi. Penggunaanya tidak
hanya sebagai proses otomatisasi terhadap akses
informasi, tetapi juga menciptakan akurasi, kecepatan,
dan kelengkapan sebuah sistem yang terintegrasi,
sehingga proses organisasi yang terjadi akan efisien,
terukur dan fleksibel.

Seiringnya berkembangnya teknologi pada era
modern ini, informasi yang sangat akurat dibutuhkan
dalam sebuah usaha. Salah satu usaha saat ini yang
sedang berkembang adalah usaha persewaan mobil saat
ini memiliki prospek peluang usaha yang amat besar.

Menyadari dengan adanya hal itu perusahaan yang
bergerak dalam bisnis penyewaan mobil berlomba —
lomba untuk melakukan inovasi agar tidak di tinggal
oleh pelanggannya. Sampai saat ini banyak jasa
penyewaan mobil yang masih menggunakan cara-cara
manual dalam melakukan pelaporan kerusakan pada unit
yang mereka miliki, sehingga informasi yang diperoleh
terkadang kurang akurat, proses yang terlalu lama dan
terkadang kurang dapat dibuktikan.

Dengan adanya aplikasi yang dapat melakukan
pelaporan yang cepat dan data yang jelas, sehingga
informasi yang diperoleh lebih akurat untuk menunjang
keputusan dalam kegiatan usaha dan bisnis agar
mencapai hasil maksimal.

2. RUANG LINGKUP PENELITIAN

Adapun agar pembahasan menjadi lebih terarah dan tidak

menyimpang dan juga sesuai dengan latar belakang yang

sudah diuraikan, maka dalam penelitian ini penulis
membatasi masalah sebagai berikut:

1. Aplikasi ini merupakan platform untuk melaporkan
kerusakan, perbaikan, serta dapat menampilkan
laporan kerusakan unit CV. Ottoh Rental Bersama.

2. Aplikasi dikembangkan berbasis web, menggunakan
bahasa pemrograman PHP dan framework bootstrap
untuk mendesain tampilan halaman web, serta
menggunakan database MySql sebagai penyimpanan
data.

3.Google maps APl digunakan untuk melakukan
pengelola peta, dengan bantuan google geocoding
untuk mendapatkan koordinat..

4.Dalam  pengembangannya  digunakan  metode
pengembangan sistem waterfall sampai dengan tahap
pengujian.

5.Proses pengujian, digunakan metode pengujian white
box testing dan black box testing.

3. BAHAN DAN METODE

Bahan-bahan yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi
Monitoring Kondisi Unit CV. Ottoh Rental Bersama
Menggunakan Google API ini antara lain :

3.1 Aplikasi
Menurut Azwar (2019) aplikasi adalah satu unit
perangkat lunak yang dibuat untuk melayani



kebutuhan akan beberapa aktivitas seperti sistem
perniagaan, game, pelayanan masyarakat, periklanan,
atau semua proses yang biasa dilakukan manusia.

3.2 Monitoring

Menurut Sutabri (2012) monitoring didefinisikan
sebagai langkah untuk mengkaji apakah kegiatan yang
dilaksanakan  telah sesuai dengan rencana,
mengidentifikasi masalah yang timbul agar langsung
dapat diatasi, melakukan penilaian apakah pola kerja dan
manajemen yang digunakan sudah tepat untuk mencapai
tujuan, mengetahui kaitan antara kegiatan dengan tujuan
untuk memperoleh ukuran kemajuan.

3.3 Google Maps

Menurut Sirenden, dkk (2012), google maps adalah
aplikasi yang dapat dibuat oleh google developer untuk
menampilkan pemetaan online yang cukup familiar.
Aplikasi ini juga memiliki banyak fitur, contohnya
adalah place location, GPS dan masih banyka lagi.
Google maps merupakan salah satu aplikasi yang banyak
digunakan untuk membuat aplikasi sistem informasi
geografis

3.4 Google Maps API

Menurut Sirende, dkk (2012), google maps API
merupakan aplikasi interface yang dapat diakses lewat
javascript agar google maps dapat ditampilkan pada
halaman web yang sedang kita bangun. Google Maps
adalah suatu peta dunia yang dapat digunakan untuk
melihat suatu daerah.

3.5 Website

Menurut Asropudin (2013) website adalah sebuah
kumpulan halaman pada suatu domain di internet yang
dibuat dengan tujuan tertentu dan saling berhubungan
serta dapat diakses secara luas melalui halaman depan
(home page) menggunakan sebuah browser.

3.6 Metode Pengembangan Sistem Waterfall

Menurut Pressman (2010) waterfall sering juga
disebut model sekuensial linier (sequential linear) atau
alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut
dimulai dari analisis, desain, pengkodean, pengujian dan
tahap pendukung (support) pemeliharaan (maintenance).
Model air terjun (waterfall) dapat diliat sebagai berikut :
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Gambar 1 Pengembangan Sistem
Waterfall
Sumber : Pressman, 2010. (Rekayasa Perangkat Lunak :
Pendekatan Praktis).

3.7 Unified Modeling Language (UML)
Menurut  Sugiarti  (2013), “Unified Modeling
Language (UML) adalah sebuah “bahasa” yang telah

menjadi standar dalam industri untuk visualisasi,
merancang dan mendokumentasikan sistem piranti lunak.

4. RANCANGAN APLIKASI
4.1 Desain UML
1. Use case Diagram
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Gambar 2 Use case Diagram
Actor aplikasi, yaitu actor yang menyediakan segala
case dalam aplikasi monitoring unit rental tersebut. Actor
API, yaitu actor yang digunakan untuk mengakses case
menampilkan peta kemudian menambahkannya ke dalam
case melaporkan kerusakan dan perbaikan aplikasi
monitoring unit rental.

Actor orb (rental), vyaitu actor yang bertugas
mengelola case menanage user , memanage unit,
mengapprove kerusakan dan mengappove perbaikan.
Actor driver, yaitu actor yang bertugas untuk mengelola
case melaporkan kerusakan dan case melaporkan
perbaikan.

Actor penyewa, Yyaitu actor yang bertugas untuk
mengelola case mengapprove kerusakan dan case
approve perbaikan.

2. Activity Diagram Melaporkan Kerusakan
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Gambar 3 Activity Diagram Melaporkan
Kerusakan

Saat menampilkan halaman laporan kerusakan, API
memberikan tampilan peta kedalam aplikasi. Kemudian
aplikasi akan memberikan feedback kepada driver untuk
mengisi data kerusakan. Jika data telah dimasukkan
maka data akan dikembalikan ke aplikasi untuk disimpan
untuk selanjutnya menunggu proses pemeriksaan dan
approve dari pihak rental ataupun penyewa.



3. Activity Diagram Mengapprove Kerusakan
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Gambar 4 Activity Diagram Mengapprove
Kerusakan

Ketika user melakukan request untuk mengapprove
kerusakan, aplikasi akan menampilkan halaman approve
kerusakan, kemdian aplikasi akan memberi feedback
berupa daftar kerusakan yang terjadi, setelah user
memilih, aplikasi akan menampilkan detail dari laporan
kerusakan. Aplikasi memberikan feedback untuk
memeriksa laporan kerusakan tersebut.

4. Activity Diagram Melaporkan Perbaikan
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Gambar 5 Activity Diagram Melaporkan
Perbaikan

Saat menampilkan halaman laporan perbaikan, API
memberikan tampilan peta kedalam aplikasi. Kemudian
aplikasi akan memberikan feedback kepada driver untuk
mengisi data perbaikan. Jika data telah dimasukkan maka
data akan dikembalikan ke aplikasi untuk disimpan untuk
selanjutnya menunggu proses pemeriksaan dan approve
dari pihak rental ataupun penyewa.

5. Activity Diagram Mengapprove Perbaikan
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Gambar 6 Activity Diagram Mengapprove
Perbaikan

Ketika user melakukan request untuk mengapprove
perbaikan, aplikasi akan menampilkan halaman approve
kerusakan, kemdian aplikasi akan memberi feedback
berupa daftar perbaikan yang terjadi, setelah user
memilih, aplikasi akan menampilkan detail dari laporan
perbaikan. Aplikasi memberikan feedback untuk
memeriksa laporan perbaikan tersebut.

6. Class Diagram
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Gambar 7 Class Diagram
Pada gambar 4.6 Class diagram, dapat dilihat relasi
antar class, berikut adalah penjelasan antar class :

1. Hubungan relasi antara class daftar user dan
laporan kerusakan, vyaitu satu user dapat
melaporkan lebih dari satu laporan kerusakan.

2. Hubungan relasi antara class daftar unit dan
laporkan kerusakan, yaitu satu unit dapat memiliki
lebih dari satu laporan kerusakan.

3. Hubungan relasi antara class lokasi dan laporkan
kerusakan, yaitu satu lokasi dapat memiliki lebih
dari satu laporan kerusakan.

4. Hubungan relasi antara class approve kerusakan dan
laporkan kerusakan, yaitu satu approve kerusakan
dapat memeriksa laporan kerusakan.

5. Hubungan relasi antara class daftar kerusakan dan
approve kerusakan, yaitu satu user dapat
mengapprove banyak kerusakan.

6. Hubungan relasi antara class daftar user dan
laporan perbaikan, vaitu satu user dapat
melaporkan lebih dari satu laporan perbaikan.

7. Hubungan relasi antara class daftar unit dan
laporkan perbaikan, yaitu satu unit dapat memiliki
lebih dari satu laporan perbaikan.

8. Hubungan relasi antara class lokasi dan laporkan
perbaikan, yaitu satu lokasi dapat memiliki lebih
dari satu laporan perbaikan.

9. Hubungan relasi antara class approve perbaikan dan
laporkan perbaikan, yaitu satu approve perbaikan
dapat memeriksa laporan perbaikan.

10. Hubungan relasi antara class daftar perbaikan dan
approve perbaikan, vyaitu satu user dapat
mengapprove banyak perbaikan.

4.2 Desain Form

Untuk memberikan gambaran mengenai desain
interface aplikasi yang akan dibuat, maka dibuatlah
gambaran dari desain yang akan dibuat.



1) Desain Form Login
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Gambar desain form dashboard rental
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Gambar desain form dashboard penyewa
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Gambar desain form dashboard driver
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Gambar desain form data kerusakan dan pop-up
approve kerusakan

4) Desain Form Perbaikan
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Gambar desain form laporkan perbaikan
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3) Desain Form Kerusakan
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Gambar desain form laporkan kerusakan
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Gambar desain form data perbaikan dan pop-
up approve perbaikan

5. IMPLEMENTASI

Implementasi merupakan tahapan pelaksanaan dari tahap
perancangan dimana rancangan yang ada dibuat menjadi
sebuah sistem yang nyata dan biasa digunakan.



1. Halaman Dashboard
Halaman dashboard merupakan halaman yang
ditampilkan ketika user pertama kali login.

Gambar 10 Halaman Dashboard User Driver

2. Halaman Laporkan dan Approve Kerusakan
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Gambar 11 Halaman Laporkan Kerusakan

Halaman laporkan kerusakan diakses oleh user
bertipe driver untuk melakukan pelaporan kerusakan
unit.

Gambar 12 Halaman Laporkan Kerusakan

Halaman approve kerusakan diakses oleh user
bertipe rental dan penyewa untuk melihat dan menyetujui
laporan kerusakan yang diinputkan oleh user bertipe
driver.

3.Halaman Laporkan dan Approve Perbaikan
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Gambar 13 Halaman Laporkan Kerusakan

Halaman laporkan kerusakan diakses oleh user
bertipe driver untuk melakukan pelaporan perbaikan
unit.
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Gambar 14 Halaman Laporkan Kerusakan

Halaman approve kerusakan diakses oleh user
bertipe rental dan penyewa untuk melihat dan menyetujui
laporan perbaikan yang diinputkan oleh user bertipe
driver.

4, Halaman Daftar User
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Gambar 15 Halaman Laporkan Kerusakan

Halaman daftar user akan menampilkan daftar user
yang dapat dilakukan edit atau hapus user tersebut dan
ada tombol tambah untuk menambahkan user baru yang
akan menampilkan gambar berikut

Gambar 16 Halaman Input User Baru

5. Halgman Daftar Unit
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Gambar 17 Halaman Daftar Unit

i gt

Halaman daftar unit akan menampilkan daftar unit
yang dapat dilakukan edit atau hapus unit tersebut dan
ada tomboh tambah untuk menambahkan unit baru yang
akan menampilkan gambar berikut

Gambar 17 Halaman Input Unit Baru



5.1 Kesimpulan
Berdasarkan uraian pada pembahasan diatas maka

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Untuk membangun aplikasi ini telah melalui beberapa
tahap mulai dari communication dengan pihak-pihak
dilapangan kemudian planning untuk mempersiapkan
apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah
yang ada kemudian membuat modeling dengan cara
membuat analisis data yang diperlukan, alur yang baik
dan desain dari aplikasi berupa tampilan dan database
yang akan dibangun terakhir construction yaitu proses
merancang aplikasi monitoring unit berbasis web
sekaligus melakukan pengujian aplikasi dibangun
untuk memastikan aplikasi sesuai dengan yang
diinginkan.

2. Aplikasi dapat digunakan oleh driver untuk melakukan
pelaporan yang dialami untuk selanjutnya dapat
ditindak lanjuti. Sedangkan pihak rental untuk
memanage user , menamage unit, mengapprove
kerusakan dan mengapprove perbaikan. Sedangkan
pihak penyewa dapat melakukan proses approve
kerusakan dan approve perbaikan.

3.Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan,
maka aplikasi monitoring unit ini sudah berjalan
dengan baik, sesuai dengan yang diinginkan pada saat
planning, analisis dan desain.

5.2 Saran
Berdasarkan ~ kesimpulan  di  atas, penulis

memberikan saran sebagai berikut :

1. Kedepannya projek ini dapat dikembangkan lagi untuk
bidang lain yang memiliki konsep yang serupa.

2. Dapat ditambahkan ke aplikasi yang lebih besar seperti
sebuah sistem rental yang lebih lengkap

3. Menambah API lain untuk menambah lebih banyak
data yang biasa dikelola.
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